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BAB 1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem yang digunakan untuk mengelola
data dan informasi keruangan. SIG memiliki cakupan yang sangat luas, mulai dari
pengambilan data di lapangan menggunakan Global Positioning System (GPS),
input data ke komputer, analisa dengan software dan menghasilkan keluaran
berupa model peta. Namun didalam penyajian SIG yang sering terlupakan adalah
bagaimana menampilkan permukaan bumi seperti kondisi yang sebernamna yaitu
berupa 3D permukaan bumi. Perkembangan SIG yang sangat pesat ini hanya
terjadi pada perkembangan SIG 2D. Sehingga perlu adanya suatu analisa baru

untuk memperoleh informasi keruangan seperti kondisi sebenarnya.

SIG 3D adalah bentuk kecil dari suatu wilayah di permukaan bumi. Berbeda
dengan SIG 2D yang datar, SIG 3D dapat menunjukan tingginya suatu bukit dan
curamnya lembah, serta unsur-unsur buatan manusia. SIG 3D ini dapat juga
disebut miniatur suatu wilayah atau bentuk yang lebih kecil dari permukaan bumi.
Visualisasi ini berbasis komputer diterjemahkan dalam bentuk data spasial beserta data-
data tekstual dan data grafis yang dikompilasikan dengan foto udara dan hasil pemodelan
3D Analyst dari peta kontur. Sehingga bangunan, jalan dan kondisi geografis dapat
terlihat dengan jelas.

Didalam melakukan perencanaan menggunaka SIG 3D sebagai alat analisa
diharapkan mampu menghasilkan keputusan untuk pengumbangan wilayah, SIG
3D yang digunakan untuk melakukan analisa mampu menampilkan secara delait
dan menyerupai setiap obyek pada permukaan bumi, setiap obyek dapat pula di
lihat dari semua sisi sehingga kedetailan obyek akan mampak.



Perkembangan pembangunan Kota yang semakin cepat membutuhkan
penanganan yang serius dari pihak pemerintah. Karena kurang tersedianya
visualisasi data Kota yang terpadu, komprehensif dan dapat dipakai bersama maka
dipandang perlu untuk menyusun suatu sistem informasi keruangan berupa system
informasi 3D yang dapat terintegrasi secara universal dan dapat digunakan
bersama. Dengan terbangunya SIG 3D memudahkan pengguna untuk melakukan
analisa keruangan guna untuk pengembangan, promosi dan perencanaan tata kota.
seperti kawasan pemukiman, jalan, kawasan pendidikan, kawasan pemerintahan
yang saling berkaiatan antara satu dengan yang lainnya.

L2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah membuat visualisasi Kota Kupang dalam wujud 3D
blok bangunan yang terskala dan berbasis spasial serta memiliki database di atas
foto udara.

L3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada Pemodelan Sistem Informasi Geografi Tiga Dimensi
(3D)” dengan menggunakan data spasial berupa data foto udara dan peta kontur
skala 1:1000, tahun 2006 serta data non spasial berupa nama, tinggi, warna dan
foto bangunan. Namun pada penelitian ini sepenuhnya menggunakan data yang
tersedia sehingga tidak dilakukan updeting peta.

L4 Tinjauan Pustaka

Peta topografi adalah peta yang memiliki informasi tentang ketinggian permukaan
tanah pada suatu tempat terhadap permukaan laut, yang digambarkan dengan
garis-garis kontur. Informasi topografi yang terdapat pada peta topografi dapat
digunakan untuk membuat model tiga dimensi dari permukaan tanah pada peta
tersebut. Dengan model tiga dimensi maka objek pada peta dilihat lebih hidup
seperti pada keadaan sesungguhnya di alam, sehingga untuk menganalisa suatu
peta topografi dapat lebih mudah dilakukan (Rostianingsih, S, 2004)



Perkembangan pembangunan Kota yang semakin cepat membutuhkan
penanganan yang serius dari pihak pemerintah. Karena kurang tersedianya
visualisasi data Kota yang terpadu, komprehensif dan dapat dipakai bersama maka
dipandang perlu untuk menyusun suatu sistem yang dapat terintegrasi secara
universal dan dapat digunakan bersama. Penelitian ini dimaksudkan untuk
membuat visualisasi Kota dalam wujud 3D Prismatik Blok Bangunan yang
terskala dan berbasis spasial di atas peta dasar citra satelit Ikonos, dengan tujuan
memberikan pemahaman bagaiman pemanfaatan ekstensi SIG 3D Analyst dalam
memperoleh data informasi dasar visual 3D secara digital untuk kepentingan
evaluasi dan pengembangan perencanaan kota (Herman, 2005)

Google Earth memiliki kemampuan untuk memperlihatkan bangunan dan struktur
(seperti jembatan) 3D, yang meliputi buatan pengguna yang menggunakan
SketchUp, sebuah program pemodelan 3D. Bangunan 3 dimensi terbatas pada
beberapa kota, dan memiliki pemunculan yang buruk tanpa tekstur apapun.
Banyak bangunan dan struktur di seluruh dunia memiliki detil 3D-nya, sehingga
ini sangat cocok dalam proses pengaturan tata letak kota oleh Dinas Tata Kota

(Ariani, 2009)

Pemodelan raster GIS sering digunakan untuk pengembangan dan perencanaan
pembangunan wilayah, raster GIS sering digunakan karena lebih cocok utuk data
continous sepaerti elevasi, raster juga lebih baik untuk pemodelan fenomena
lingkungan yaang mampu menampilkan realitas dunia yang lebih sederhana dan

pemrosesan cepat dan efisien dengan hasil 3D (Fariza, 2006)



BABII
DASAR TEORI

IL.1. Pengertian Data Spasial

Data spasial mempunyai pengertian sebagai suatu data yang mengacu pada posisi,
obyek, dan hubungan diantaranya dalam ruang bumi. Data spasial merupakan
salah satu item dari informasi, dimana didalamnya terdapat informasi mengenai
bumi termasuk permukaan bumi, dibawah permukaan bumi, perairan, kelautan
dan bawah atmosfir (Rajabidfard dan Williamson, 2000a). Data spasial dan
informasi turunannya digunakan untuk menentukan posisi dari identifikasi suatu
elemen di permukaan bumi (Radjabidfard 2001). Lebih lanjut lagi Mapping
Science Committee (1995) dalam Rajabidfard (2001) menerangkankan mengenai
pentingnya peranan posisi lokasi yaitu, (1) pengetahuan mengenai lokasi dari
suatu aktifitas memungkinkan hubungannya dengan aktifiktas lain atau elemen
lain dalam daerah yang sama atau lokasi yang berdekatan dan (2) Lokasi
memungkinkan diperhitungkannya jarak, pembuatan peta, memberikan arahan
dalam membuat keputusan spasial yang bersifat kompleks.

Karakteristik utama dari data spasial adalah bagaimana mengumpulkannya dan
memeliharanya untuk berbagai kepentingan. Selain itu juga ditujukan sebagai
salah satu elemen yang kritis dalam melaksanakan pembangunan sosial ekonomi
secara berkelanjutan dan pengelolaan lingkungan. Berdasarkan perkiraan hampir
lebih dari 80 % informasi mengenai bumi berhubungan dengan informasi spasial
(Wulan, 2002).

IL.2. Pengertian Data Non Spasial

Data non spasial yaitu data yang berupa angka atau teks yang bersumber dari
catatan statistik atau sumber lainnya seperti hasil survey, data non spasial ini
merupakan pelengkap bagi data spasial karena berfungsi sebagai deskripsi
tambahan pada titik, garis, poligon atau batas wilayah (Budianto, E, 2002).



IL3 Sistem Informasi Spasial

Sistem informasi spasial merupakan turunan dari data spasial yang
menginformasikan suatu objek di permukaan bumi, SIG merupakan salah satu
dari Sistem informasi spasial. Sistem informasi spasial terbagi menjadi dua bentuk
yaitu sistem informasi geografis dan sistem informasi non geografis. Sistem

informasi non geografis memiliki obyek-obyek tanpa geokoding.

SIG merupakan sistem informasi spasial yang memiliki topologi, geokoding,
georeferensi. SIG dipilah menjadi dua kelompok yaitu LIS ( Land Information
System ) dan Non LIS. Non LIS biasa digunakan untuk berbagai analisis yang
berhubungan dengan aktifitas sosial, transportasi, ekonomi, dan politik seperti
analisis penempatan lokasi pemadam kebakaran, sekolah, pasar, rumah sakit dan
lain-lain. LIS berkaitan dengan sistem informasi lahan atau pertanahan. LIS dibagi
menjadi dua kelompok yaitu LIS berbasiskan persil dan tidak berbasiskan persil.
LIS berbasiskan pada persil dapat disamakan dengan Sistem Informasi Pertanahan
yang berbicara mengenai kepemilikan lahan dengan segala atributnya. Sistem
informasi ini juga dimanfaatkan untuk berbagai penelitian dan pengkajian
kadastral. LIS tidak berbasis persil merupakan sistem informasi yang mengkaji
lahan tanpa batas-batas persil seperti analisis sumber daya lahan. Aktifitas yang
dapat dimasukkan pada kelompok ini sebagai contoh adalah penelitian ilmiah,
perencanaan hutan, analisis longsor dan erosi, analisis bahaya banjir dan lain
sebagainya.



IL4. Sistem Informasi Geografi
IL4.1. Definisi Sistem Informasi Geografi

Sistem Informasi Geografi ( SIG ) merupakan suatu sistem berbasis komputer
yang digunakan untuk menyimpan, manipulasi dan keluaran informasi geografi
( Aronoff, 1993 ).

Banyak lagi pengertian-pengertian tentang SIG yang dikemukakan oleh para ahli
namun pada prinsipnya mempunyai kesamaan unsur yaitu berupa komponen
perangkat keras, perangkat lunak, data geografis, data personel yang saling
berkaitan dalam suatu sistem yang memungkinkan untuk perekaman,
penyimpanan, analisis dan penayangan dari data geografis secara penuh.

ILS. Komponen SIG

Banyak komponen dan faktor yang saling terkait guna mengembangkan Sistem
Informasi Geografis terdiri atas lima komponen dasar yaitu data, perangkat keras,
perangkat lunak tata cara / prosedur dan pelaksana. Kelima komponen tersebut
merupakan satu-kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan dan saling
berhubungan atau dengan kata lainnya, komponen utama dalam SIG adalah :

A. Data
Data input SIG terdiri atas data spasial yang berupa data vektor, raster dan data
non spasial yang berupa tabular alfanumerik. (Kraak & Ormeling, 2002)

a. Data spasial
Data yang berisi informasi tentang lokasi dan bentuk-bentuk dari unsur-unsur
geografi serta hubungannya yang dibuat dalam bentuk peta. Ada dua macam
format data spasial yaitu format vektor dan raster.



1. Format Data Raster.
Struktur data dalam bentuk sel yang terbentuk atas baris dan kolom, setiap sel

mempunyai satu nilai dan terisi satu informasi, grup dari sel mewakili unsur-

unsur.
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Gambar 2.1 : Struktur Penyimpanan Model Data Raster

2. Format Data Vektor
Merupakan tipe data yang menggunakan luasan, garis dan titik untuk

menampilkan obyek.

Gambar 2.2 : Representasi Data Vektor



b. Data Non Spasial
Yaitu data yang berupa angka atau teks yang bersumber dari catatan statistik

atau sumber lainnya seperti hasil survey, data non spasial ini merupakan
pelengkap bagi data spasial karena berfungsi sebagai deskripsi tambahan pada
titik, garis, poligon atau batas wilayah.

Data SDM

SIG

A
Perangkat Lunak | I »| Perangkat Keras

Diagram 2.1 Komponen SIG (Budianto, E, 2002)

B. Perangkat Lunak
Perangkat lunak adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan berbagai
macam program yang digunakan pada sistem komputer, perangkat lunak
dalam Sistem Informasi mempunyai fungsi melakukan operasi-operasi dalam

N SIG seperti :

1. Masukan dan pembentukan data

2. Penyimpanan data dan pengolahan data dasar
3. Keluaran data dan penyajian hasil



C. Perangkat Keras

Komponen utama perangkat keras SIG adalah alat untuk masukan data, alat

penyimpanan data, pengolah data dan alat untuk penampil dan penyajian hasil

dari proses SIG. Perangkat keras dalam Sistem Informasi Geografi dapat
dikonfigurasikan sebagai berikut :

1. Komputer; untuk memasukan, mengelola, menyajikan informasi data serta
kompilasi akhir.

2. Plotter atau printer, merupakan peralatan yang digunakan untuk
pencetakan dari hasil proses yang berupa hardcopy dari data spasial dan
data atribut.

3. Digitizer atau scanner, alat yang berfungsi untuk input data spasial.

4. Peralatan pendukung lainnya seperti keyboard, mouse, disket dan lain
sebagainya yang mendukung dalam pekerjaan.

D. Tata Cara

Prosedur atau tata cara dalam Sistem Informasi Geografi merupakan bentuk

kegiatan yang berhubungan dengan pengoperasian interaksi sistem informasi

dan penanganan data, dalam hal ini merupakan aturan yang telah ditentukan
untuk pelaksanaan suatu pekerjaan.

E . Pelaksana
Dari semua komponen dalam Sistem Informasi Geografi yang telah
disebutkan diatas manusia sebagai pelaksana atau dengan kata lain sebagai
tenaga ahli sangat diperlukan dalam pemikiran, menganalisa dan menjalankan
operasi-operasi dalam Sistem Informasi Geografi sesuai dengan prosedur yang
telah ditetapkan.



I1.6 Basis Data

Basis data adalah kumpulan data tentang suatu benda atau kejadian yang saling
berhubungan satu sama lain, sedangkan data merupakan fakta yang mewakili
suatu obyek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep, keadaan yang dapat
dicatat atau direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, gambar atau kombinasi

keduanya.

Pengertian basis data diatas masih sangat umum didalam praktek penggunaan
istilah basis data menurut Elmasri, R ( 1994 ) lebih dibatasi pada arti yang khusus
yaitu

a. Basis data merupakan penyajian suatu aspek dari dunia nyata misalnya basis
data perbankan, perpustakaan dan sebagainya.

b. Basis data merupakan kumpulan data dari berbagai sumber secara logika
mempunyai arti implisit sehingga data yang terkumpul secara acak dan tanpa
mempunyai arti tidak dapat disebut basis data.

c. Basis data perlu dirancang, dibangun dan data dikumpulkan untuk suatu
tujuan, basis data dapat digunakan oleh pemakai dan beberapa aplikasi yang
sesuai dengan kepentingan pemakai.

Dari batasan diatas dapat dikatakan bahwa basis data mempunyai berbagai sumber
data dalam pengumpulan data, bervariasi derajat interaksi kejadian dari dunia
nyata, dirancang dan dibangun agar dapat digunakan oleh beberapa pemakai untuk
berbagai kepentingan.

IL7 Definisi Permukaan Digital (DTM/DEM)

Model permukaan digital (DTM) adalah sekumpulan koordinat titik 3D yang
mewakili permukaan fisik. Wujut koordinat ini dapat berupa titik-titikk dengan
lokasi acak semata atau yang dibentuk segitiga-segitiga, raster (grid), atau
membentuk pola garis kontur. Dengan metode ini setiap pengguna dapat
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memperoleh bentuk strategis, apalagi jika ditambah dengan /andcover sebagai
inspirator (dimunculkan sebagai 3D dengan berbagai pose-nya). Selain itu untuk
kebutuhan komonitas (sipil maupun militer) peta yang di tampilkan berupa peta
garis kontur atau kemiringan. (Prahasta, E, 2008)

I1.7.1 Representasi DTM

Pada umumnya DTM dasajikan dengan menggunakan tiga metode, garis kontur,
grids atau raster-grids (matriks titik-titik ketinggian seperti halnya DEM atau citra
satelit), dan TIN. (Prahasta, E, 2008)

IL.7.2 Garis-garis Kontur

Garis-garis kontur atau isoline adalah garis-garis khayal yang menghubungkan
titik-titik tertentu yang mempunyai ketinggian yang sama (konstan) metode ini
merupakan bentuk representasi yang paling familiar untuk permukaan tanah baik
dalam bentuk analog maupun digital. Peta-peta garis kontur dengan interval

tertentu ini banyak tersedia dengan skala yang sangat berfariasi.

Gambar 2.3 Tampilan (peta) garis-garis kontur
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Akurasi garis-garis kontur ini tergantung dari data masukannya: primer atau
turunan. Jika garis-garis kontur ini diperoleh langsung dari proses pengolahan foto
udara sebagai data primer dengan menggunakan perangkat stereo-plotter, maka
akurasi garis-garis konturnya akan tinggi. Sedangkan jika garis-garis kontur ini
dibuat dari titik-titik data (x,y,z), maka posisi garis-garis konturnya akan
diinterpolasikan  dari titik-titkk data tersebut. Walaupun demikian, bentuk
representasi permukaan dalam bentuk garis-garis kontur ini memiliki suatu
kelemahan yaitu permukaan yang bersangkutan hanya disajikan sepanjang garis-
garis isoline tersebut. Sementara anomali yang terdapat diantara garis-garis kontur
tersbut tidak dapat diperlihatkan ketika dalam bentuk hardcopy, setiap garis
kontur digambarkan sebagai garis yang kontinyu yang mengikuti interval kontur
disepanjang permukaan. Setiap garis kontur ini secara teoritis terdiri dari (atau
direpresentasikan oleh) titik-titik sample yang jumlahnya tidak terbatas.

I.7.3 Grids

Grids (terkadang disebut juga grid atau rastergrids) merupakan struktur matiks
yang digunakan untuk merekam relasi-relasi topologi yang terdapat pada titik-titik
data secara implisit. Tetapi karena struktur data grids ini serupa dengan struktur
penyimpanan array computer digital, maka penanganan data matriks ketinggian
sangatlah sederhana. Oleh karena itu, diperlukan sejumlah besar titi-titik data
untuk penyajian permukaan tanah dengan tingkat akurasi yang diinginkan.
Sebagai ilustrasi, berikut adalah contoh atau gambaran struktur umum (blok data)
yang dimiliki oleh grids (kasus matiks nilai-nilai ketinggian).
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1,5

Gambar 2.4 Contoh tampilan struktur DTM dalam bentuk raster-grids

(berdasarkan matiks nilai-nilai ketinggian)

Sebagai ilustrasi, berikut ini adalah contoh tampilan DTM raster-grids yang nilai
ketinggiannya dikelompokkan ke dalam beberapa kelas warna.

F b

Gambar 2.5 Contoh tampilan struktur DTM dalam bentuk raster grids
(berdasarkan kilasifikasi warna)

13



IL.7.4 TIN

TIN (triangulated irregular network) merupakan suatu model alternative bagi
DTM/DEM raster grid biasa. Model pertama kali dikembangkan di awal tahun
1970an ini merupakan cara yang sederhana dalam pembangunan sebuah
permukaan digital dari sekumpulan titik-titik data yang terdistribusi secara tidak
teratur. Model ini sangat menarik karna kesederhanaannya dan sifat ekonomisnya.
Oleh karna itu, beberapa prototipe paket program aplikasi countering yang
bermunculan pada tahun 1980an menggunakan TIN sebangai model permukaan
digital.

Titik sample yang terdistribusi secara tidak teratur ini dapat digunakan untuk
merepresentasikan, permukaan tanah dengan jumlah titik sample yang lebih besar
(rapat) untuk wilayah dengan detil yang banyak dan berfariasi, dan jumlah titik
sample yang lebih kecil untuk area dengan jumlah detail yang minim (perhatikan
gambar 2.4) area yang memiliki lebih banyak detail spasial yang akan memiliki '
titik-titik data yang lebih banyak dan rapat, demikian pula dengan ukuran
geometri segitiganya yang lebih kecil; sebaliknya area yang relative datar tidak
memiliki detail spasial yang lebih banyak dan rapat sehingga kerapatan titik-titik
berkurang dan ukuran geometri segitiganya lebih besar. Oleh karena itu, sample
ruang yang lebih tidak teratur seperti ini lebih efisien dari pada sample teratur
(seperti halnya raster-grid) dalam merepresentasikan sebuah permukaan. Pada
model TIN ini, setiap titik sample yang bersebelahan dihubungkan satu sama lain
dengan garis-garis membentuk geometri sgitiga-segitiga bebas tetapi non
overlapping. Di dalam setiap segitiga ini, permukaan yang bersangkutan ini
diwakili oleh sebuah bidang datar.
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Dengan memanfaatkan bentuk segitiga-segitigaa ini, setiap keping mosaic (bidang
datar segitiga) permukaan dipastikan akan “pas” dengan yang bersebelahan, oleh
karna itu bentuk permukaannya akan kontinyu, setiap permukaan segitiga
didefinisikan oleh nilai-nilai ketinggian yang terdapat pada ketiga sudutnya.
Sebagai ilustrasi, berikut adalah gambaran umum mengenai setruktur DTM
vector-based yang diimplementasikan dalam bentuk TIN. Seperti terlihat pada
gambar 2.6.

Koordinat
b |

© 569679.3400,8976656.0931,0.0000
© 569697.4033,6876796.8289,0.0000
© 569726.6425,8876683.8627,0.0000
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© 560623,6469,6876872.6096,0.0000
© 563828.4034,8876749.9329,0.0000
© 569841.1236,6876663.5334,0.0000
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© B00024.2932,8876760.0976,0.0000
© BOOOH2.1014,8576678.7803,0.0000

Gambar 2.6 Contoh tampilan stuktur umum
DTM dalam bentuk TIN
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Sebagai ilustrasi, berikut adalah contoh tampilan DTM dalam vector-based dalam
bentuk TIN yang nilai ketmgglannya dibagi kedalam beberapa kelas dan
ditampilkan bcrsama lokasi-lokasi titik datanya dan daris-garisnya yang
membentuk segitiga. (Prahasta, E, 2008)

EMH%MWWWM

Gambar 2.7 Contoh tampilan DTM dalam bentuk TIN

II.8 Visualisasi 3D Permukaan Bumi

Visualisasi 3D adalah suatu sistem yang menampilkan kondisi geografi dalam
bentuk tiga dimensi. Visualisasi ini berbasis computer diterjemahkan dalam
bentuk data spasial beserta data tekstual dan data grafis yang dikompilasikan
dengan foto udara. Sistem ini dibangun dengan menggunakan aplikasi software
ArcGIS 3D Analyst. 9.2. Software ini dapat menampilkan topografi dan
bangunan-bangunan secara tiga dimensi yang berbasiskan SIG. Kemampuan
inilah yang digunakan dalam pembuatan visualisasi tiga dimensi. Tampilan
dengan aplikasi 3D ini memiliki keunggulan dibanding software visualisasi 3D
lainnya yang tidak berbasis SIG yakni kemampuannya untuk berinteraksi dengan
database obyek secara geografis dan bersifat interaktif. Hal ini memungkinkan
untuk digunakan dalam mempresentasikan bentuk permukaan dan kondisi
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bangunan serta data-data obyek dalam suatu kawasan. Hasil dari visualisasi 3D ini
memungkinkan user menganalisa suatu kawasan perkotaan baik untuk evaluasi
maupun untuk perencanaan tata ruang, karena didukung oleh database yang
melekat pada setiap obyek yang ada. Seperti terlihat pada gambar 2.6.

m:. ik '| = ,JE;_A] Nv 8w gv o~ '|"—'
DER@ :*PEX ¢ Haren(w|[7+4-200eQQHEINOER0H|

& M 13016132.4F
& B 101613

Bisaet| L770 | 2] bat.doc - Microsoft word | ) Dattar pustaka doc - .. | D) pata 3d.sxd - avcscoms - | 8} o Lrcvemer |

Gambar 2.6. Visualisasi 3D permukaan bumi

I1.9 Kartografi

Kartografi adalah ilmu dan teknik pembuatan peta (Prihandito, 1989). Kartografi
juga merupakan bagian dari ilmu geografi yang berhubungan dengan pemetaan.
Hal ini berkaitan erat dengan sistem komunikasi antara si pembuat peta dan si
pengguna peta. Untuk menyampaikan berbagai informasi, baik berupa informasi
grafis maupun informasi atribut, diperlukan media yang tepat untuk
menyampaikannya, yaitu dengan menggunakan peta sebagai media komunikasi
dalam bentuk hardcopy maupun dalam bentuk soficopy. Peta-peta ini nantinya
dapat digunakan sebagai data dan dokumen baik secara aktual maupun secara

periodik untuk memberikan informasi geografis suatu wilayah. Dalam kartografi,
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baik sebagai salah satu bagian dari ilmu geografi dan dokumen ilmiah, kartografi
juga merupakan teknik dan pengetahuan untuk menunjukkan suatu fenomena
geografis pada suatu daerah yang dipilih dan digeneralisasi.

IL10. Peta

Secara umum, peta merupakan suatu instrumen yang dirancang untuk merekam,
menghitung dan menyampaikan informasi yang disajikan di dalam suatu media
yang fleksibel, interpretatif serta dapat berinteraksi dengan pengguna peta.
Supaya maksud dan informasi yang dibawa oleh peta itu sampai ke pengguna
peta, maka peta harus dibuat menarik dan mudah dipahami dengan bantuan teknik
pewarnaan, desain simbol serta teknik penyajian peta. Dengan hadirnya era
digital, maka proses pembuatan, revisi, pemutakhiran dan penyajian peta menjadi
lebih efektif.

IL.10.1. Pengertian Peta

Peta digunakan sebagai data keruangan (geospasial) yaitu, data yang berkenaan
dengan lokasi atau atribut dari suatu obyek atau fenomena dipermukaan bumi.
Peta membantu penggunanya untuk memahami hubungan geospasial yang lebih
baik. Dari peta informasi tentang jarak, arah dan luasan bisa diperoleh, diketahui
pola dan hubungannya, serta dapat diketahui ukurannya. (Kraak & Ormeling,
2002)

IL10.2 Fungsi dan Tujuan Pembuatan Peta

Fungsi dari peta adalah: (Prihandito, A, 1989)

1. Menunjukkan posisi atau lokasi relatif (letak suatu tempat terhadap tempat
lain di permukaan bumi).

2. Memperlihatkan ukuran (dari peta dapat diukur luas daerah dan jarak di
permukaan bumi).

3. Memperlihatkan bentuk (misal bentuk benua-benua, negara-negara, gunung
dan penampakan lainnya), sehingga dimensinya dapat terlihat dalam peta.
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4. Mengumpulkan dan menyeleksi data-data dari satu daerah dan menyajikannya
di atas peta. Dalam hal ini dipakai simbol-simbol sebagai pengganti atau wakil
dari data-data tersebut, dimana pembuat peta (karfografer) menganggap
simbol tersebut dimengerti oleh pemakai peta.

Tujuan dari pembuatan peta adalah:

1. Untuk komunikasi informasi ruang

2. Untuk menyimpan informasi

3. Digunakan untuk membantu suatu pekerjaan, sebagai contoh: pekerjaan
konstruksi jalan, perencanaan suatu pekerjaan, navigasi dan lain-lain.

4. Untuk analisis data spasial, contoh: perhitungan volume dan sebagainya.

I110.3 Macam-macam Peta

Peta mempunyai beberapa macam ditinjau dari beberapa hal diantaranya:

1. Macam peta ditinjau dari jenis:
a. PetaFoto
Peta Foto adalah peta yang dihasilkan dari mosaik foto udara atau orthofoto
yang dilengkapi dengan garis kontur, penamaan dan legenda. Jenis peta Foto
ada 2 yaitu peta foto yang telah direktifikasi dan peta orthofoto.

b. Peta Garis
~ Peta Garis adalah peta yang menyajikan penampakan dari unsur-unsur alam
dan unsur-unsur buatan manusia dalam bentuk titik, garis dan luasan.

c. Peta Digital

Peta digital dapat didefinisikan secara sederhana dan singkat sebagai
penggambaran bentuk permukaan bumi di dalam media komputer dengan
menggunakan data-data berupa koordinat dan topologi.
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2. Macam Peta ditinjau dari skala:

a. Peta skala besar; yaitu peta dengan skala 1:50.000 atau lebih besar
(1:25.000)

b. Peta skala kecil; yaitu peta dengan skala 1:500.000 atau lebih kecil.

3. Macam peta ditinjau dari fungsinya:

a. Peta Umum (General Map), merupakan peta yang berisi jalan, bangunan,
batas wilayah, garis pantai, elevasi dan sebagainya. Peta umum dengan
skala besar disebut peta topografi, sedangkan peta umum dengan skala
kecil disebut atlas.

b. Peta Tematik (Thematic Map), merupakan peta yang menujukkan
hubungan ruang dalam bentuk atribut tunggal atau hubungan atribut. Atau
dengan kata lain, peta yang memuat satu tema tertentu dengan menyajikan
unsur-unsur kualitatif dan kuantitatif dari tema tersebut. Peta Tematik
mempunyai maksud dan tujuan yang bermacam-macam.

c. Chart; merupakan peta yang didesain untuk keperluan navigasi, nautikal
dan aeronautikal. Peta kelautan yang ekuivalen dengan peta topografi
disebut dengan peta bathimetri

4. Macam peta ditinjau dari persoalan yang berkembang (maksud dan tujuan
peta), ada beberapa macam, diantaranya peta geologi, peta tanah, peta
kadaster, peta kependudukan, peta hujan, peta iklim, peta penggunaan tanah

(land use) dan lain-lain.

IL10.4. Peta Digital

Meningkatnya permintaan akan peta yang akurat dan mutakhir (up fo date)
memaksa pembuat peta untuk melakukan otomatisasi dalam hal kombinasi dan
reorganisasi data dengan harapan peta yang akan dihasilkan nantinya menjadi
lebih teliti dan efektifitas waktu tetap terjaga. Selain kemudahan dalam hal
pemrosesan data, peta digital juga memberikan kemudahan dalam bentuk

penyajiannya.
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IL10.5 Pengertian Peta Digital

Teknologi pembuatan peta secara digital dapat didefinisikan secara sederhana dan
singkat sebagai penggambaran bentuk permukaan bumi di dalam media komputer
dengan menggunakan data-data berupa koordinat dan topologi. Dalam
prakteknya, Peta Digital dapat dibagi menjadi 2; yaitu :Peta digital hasil digitasi
pada peta kertas (analog), dan Peta digital hasil dataflow (softcopy), diantaranya
hasil dari scanner/penyiam dan Electronic Total Station ).

Berdasarkan temanya; seperti halnya pada peta konvensional, peta digital dapat

berfungsi sebagai peta dasar dan peta tematik. Peta dasar digital umumnya

memiliki layer-layer utama berupa jaringan perhubungan, jaringan hidrografi,
relief, garis pantai, area vegetasi, batas wilayah dan nama-nama tempat

(Mustapha, 1998). Karena disimpan ke dalam bentuk layer-layer, maka secara

digital sangatlah mudah untuk menampilkan layer-layer tertentu saja, sehingga

penampilan peta dasar digital tidak menjadi serumit peta dasar analog (hardcopy)
yang menampilkan seluruh layer peta secara lengkap. Sedangkan Peta Tematik
digital dapat dibuat antara lain dengan cara:

1. Penyederhanaan penyajian peta dasar digital, terutama pada unsur-unsur dasar
rupabumi sesuai dengan kebutuhan peta.

2. Integrasi peta dasar dengan data dan informasi tematik melalui proses
digitalisasi dari sumber-sumber lain yang sesuai (relevan).

Maksud dan tujuan pembuatan peta digital secara garis besar adalah sebagai

berikut:

1. Mempercepat proses pembuatan peta. Dengan digunakannya perangkat
komputer, maka proses otomatisasi menjadi lebih cepat, sehingga peta selalu
dalam kondisi terkini (up to date).

2. Membuat bank data kartografi; yaitu berupa kumpulan data-data kartografi
yang telah direkam dalam pita magnetik (digital storage device). Bank data ini
dimaksudkan untuk melayani kebutuhan data pada setiap saat dengan cepat.

3. Memperbaiki kualitas peta dan menghemat waktu. Di dalam otomatisasi
kartogafi, penyajian peta dalam bentuk grafis diolah menggunakan komputer
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yang didukung oleh perangkat lunak, sehingga proses pelaksanaan pekerjaan
menjadi lebih cepat dengan hasil akhir yang lebih bagus.

I110.6 Tahapan Pembuatan Peta

Beberapa tahapan dalam proses pembuatan peta secara digital secara umum dapat
diilustrasikan sebagai berikut:

PENBUMPULAN PENGOLAHAN > PENYAJIAN
DATA DATA DATA

Diagram I1.2. Diagram Alir Konsep Peta Digital

Keterangan diagram I1.2

1. Pengumpulan Data (konversi data Analog menjadi data Digital).
Pada tahap ini, proses pelaksanaan pekerjaan biasanya dilakukan dengan
mendigitasi peta dengan menggunakan peralatan digitizer.

2. Pengolahan Data
Untuk mengolah dan menghasilkan data dalam bentuk digital digunakan
peralatan komputer.

3. Penyajian Data
Setelah data hasil konversi diolah sedemikian rupa, maka data tersebut
disajikan menurut kebutuhan pengguna peta, antara lain dicetak kembali ke
dalam bentuk kertas (hardcopy) melalui fasilitias plotter serta disajikan dalam
bentuk digital.

IL11. Peta Tematik

Peta tematik adalah peta yang menyajikan data-data atau informasi dari suatu
konsep/tema yang tertentu saja, baik itu berupa data kuantitatif atau data kualitatif
dalam hubungan dengan detail topografi yang spesifik, terutama yang sesuai
dengan tema peta tersebut. Yang dimaksut data yang kualitatif adalah data yang
menyajikan unsure-unsur berupa gambar atau keterangan, seperti jalan, sungai,
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perumahan, nama daerah dan lain sebagainya. Sedangakan data kuantitatif adalah
data yang menyajikan unsure-unsur topografi yang menyatakan besaran tertentu,
seperti ketinggian titik, nilai kontur, jumlah penduduk, persentase pemeluk agama
tertentu dan lain sebagainya. (Kraak & Ormeling, 2002)

IL.11.1 Pengertian Peta Tematik

Peta tematik secara umum merupakan peta yang dibuat untuk keperluan
penyusunan suatu peta dengan tema tertentu. Pemetaan tematik umumnya
didasarkan pada satu atau lebih (beberapa) tema dasar yang digunakan untuk
kepentingan khusus dan pada umumnya disajikan dalam skala besar.

Peta tematik merupakan turunan dari peta dasar yang hanya menyajikan satu atau
lebih tema-tema tertentu., dengan kata lain peta tematik adalah peta yang di
dalamnya terdapat informasi kualitatif dan atau kuantitatif pada unsur-unsur
tertentu. Peta tematik pada umumnya menonjolkan tema yang ingin disampaikan
dengan cara membuatnya ke dalam skala yang lebih besar dari peta dasar
(Widodo, 1999).

Untuk maksud penggambaran data tematik pada sebuah peta, peta dasar yang
paling sering dimanfaatkan adalah peta topografi. Pada peta ini (peta dasar yang
berupa peta topografi) data tematis dapat dipertahankan. Data topografis yang
diadopsi biasanya terdiri dari beberapa unsur saja dan misalnya dapat berupa:
batas wilayah, sungai, permukiman dan lain-lain. Data topografis dimanfaatkan
hanya sebagai latar belakang orientasi dan acuan dalam penempatan posisi secara
geografis (Prihandito, A, 1989).

IL12. Aspek Geometri Peta

Prinsip yang harus diperhatikan dalam menerapkan ilmu kartografi sebagai
perpaduan antara seni dan ilmu adalah:
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IL.13. Skala Peta

Skala peta adalah perbandingan antara ukuran di atas peta dengan ukuran yang
sebenarya di lapangan. Semakin besar ukuran skala peta, maka semakin lengkap
informasi yang ada dalam peta, begitu pula sebaliknya, semakin kecil ukuran
skala peta, maka semakin berkurang informasinya. Dalam ilmu kartografi terdapat
aturan yang tidak memperbolehkan melakukan pembesaran skala peta. Hal
tersebut dikarenakan kerincian informasi yang ada dalam peta adalah tetap dan
tidak brtambah. Jika terdapat sumber pata lain yang sesuai, maka pembesaran
skala pada sebuah peta dapat dilakukan dengan toleransi 200% (Prihandito, A,
1989).

IL.14. Proyeksi dan Transformasi Koordinat

Secara umum proyeksi peta ini dapat didefinisikan sebagai suatu ilmu yang
mempelajari tentang pemindahan data topografi dari atas permukaan bumi ke
bidang datar, sechingga perubahan bentuk dan perubahan besaran data tersebut
dapat dirumuskan dengan suatu formula tertentu.

Pada dasarnya rumus proyeksi peta adalah rumus memindahkan posisi titik dari
atas bidang lengung yang dinyatakan dalam sistem kordinat geodetis Lintang (0),
bujur (A) ke posisi titik pada bidang datar (bidang peta) yang dinyatakan dalam
sistem koordinat Cartesius. (Subagio, 2002)

IL15, Penyajian Peta

Dalam penyajian suatu peta dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara
hardcopy dan softcopy. Khusus untuk penyajian secara softcopy, saat ini seiring
dengan berkembangnya teknologi informasi, GIS (Geographic Information
System) menjadi alternatif penyajian terbaik untuk menampilkan peta secara
interaktif dengan kelebihan mampu menampilkan data dalam jumlah yang lebih
banyak serta sistematis dan terstruktur.
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BABIII
PELAKSANAAN PENELITIAN

III.1 Persiapan dan Perencanaan

IILL1 Persiapan

Persiapan merupakan tahapan penting yang harus dipenuhi sebelum proses pekerjaan
dilaksanakan lebih lanjut. Alat yang digunakan sebeum mlakukan pekerjaan meliputi:
1. Foto udara skala 1:1000 diperoleh dari Dinas PU Kota Kupang.

2. Kamera digital

3. GPS GARMIN 76CSX, tipe navigasi.

[I.I2 Perencanaan

Dalam pekerjaan perencanaan ini meliputi perencanaan lokasi, metode kerja,
penyajian peta digital 3D, penentuan jadwal pekerjaan, pengadaan kelengkapan kerja
serta pembatasan masalah yang akan diangkat dalam penelitian. Dalam hal ini, lokasi
penelitian yang telah direncanakan meliputi pengambilan data tinggi bangunan dan

warna bangunan

IIL2. Alat dan Bahan Penelitian

Sebelum melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan perlu dilaksanakan persiapan
terlebih dahulu. Tujuan persiapan ini adalah untuk memberikan kemudahan dalam
pelaksanaan kegiatan berikutnya. Adapun bagian dari persiapan yang dilaksanakan
dalam penelitian mengenai “ Pemodelan Sistem Informasi Geografi Tiga Dimensi
(3D)”

II1.2.1 Bahan Penelitian
Bahan penelitian ini menggunakan:
1. Data spasial
a. Peta foto dengan skala 1: 1000 yang diperoleh dari PU Kota Kupang dengan
nomen indeks peta 13016132 dan 13016133.
b. Peta kontur dengan interval 5 meter untuk kontur mayor dan 1 meter untuk
kontur minor.
Kedua data spasial tersebut di atas merupakan data yang diperoleh dari dinas
PU Kota Kupang. Sehingga data ini diasumsikan sebagai data yang benar.
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2. Data non spasial

Nama bangunan

Tinggi bangunan: tinggi bangunan di peroleh dari informasi warga atau
pemilik rumah, untuk bangunan yang di jadikan sebagai sample. Sedang
bangunan yang lain tinggi bangunannya di ambil dari rata-rata tinggi
bangunan.

Warna bangunan

Foto bangunan

I11.2.2. Alat Penelitian
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah :

1. Perangkat lunak (software) yang digunakan terdiri dari :

a.
b.
C.

d

c.

AutoCad Map 2004
ArcGIS 9.2

Google sketchup 6
Global Mapper 9

Microsoft Office 2003

2. Perangkat keras (hardware) yang digunakan terdiri dari :

a.

CPU : Preosesor Intel Pentium IV, hardisk 80 GB,VGA 64MB, RAM 512
MB dan CDRW

Monitor
Keyboard
Mouse

Stavolt
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IIL3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Kupang, namun didalam penyajian Sistem Informasi
Geografi Tiga Dimensi (3D)” yang dapat ditampilkan dibatasi dengan lembar foto
udara.

III.4 Pelaksanaan Penelitian

Persiapan Penelitian

A

/

/ Pengumpulan Data //

| l

Diagram Alir Penelitian :

Peta kontur Peta foto Udara o Nama bangunan
Skala 1 : 1000 Skala 1 : 1000 o Tinggi bangunan
l o Warna bangunan
l o Foto bangunan
. Digitasi
3D Analyst sapasial
(TIN) (ArcMap)
l Pemilihan dan
. . E ke Sketch
Permukaan digital 3D xport ke Sketchup Pengelompokan Data
! !
Penggambaran 3D ‘ Penyusunan Basis Data
bangunan
(Sketchup)
l Ada
Export ke ArcScene Editing
L (Chek error)=
Ada

@ o Tidak ada
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| Overlay |¢

\ 4

L Penyimpanan Data Non Spasial
Peta digital 3D
Join Item
(Penggabungan Data)
Sistem Informasi Geografi
Tiga Dimensi (3D)

v

STOP

28



IILs Melakukan digitasi pada ArcMap

III.5.1 Persiapan membuat shapefile baru

Shapefile baru dapat dibuat di ArcCatalog, yang akan digunakan untuk membuat

features classes (yang dapat dibuat pada ArcMap) dan harus mendefinisikan type

features tersebut, Point, Line, atau Area (Polygon).

Langkah-langkah membuat shapefile baru :

1.
. Untuk membuat folder baru dari ArcCatalog, klik kanan location folder

2
3.
4

Pilih shortcut program ArcCatalog. Atau klik Start>Programs>ArcCatalog.

Pilih New " Folder
Ganti nama New Folder, misal pada Location E:\konsul\TA

Pie Edt Yiew Do Tosls Window Help
>aRBEXLEWEE 6/Ad0v 88780k
Locsion  [ENonmATA — 3
|suehest [FiTESH i 5
m.._____2=ﬁ“f-=m=ﬂ. " Cortents | Previon | Meladata] ARTALEE
[ GO | T '
23?\ - BTN dwg CAD Featun Dataset
| #2 DATAALL
# 03 inemet
= 2 ko
| BI185
STk
m;_:: kowd2 »
) konsuktasi Cepy CubC
@ 2] matesi ot
a5 B pese o9
S4TA K Delete
|t (2] pletwe Resge F2
Y 1 S < metve
@ 2ra =
ig:ﬁ © Soueh 5 Fie Gagdatabise
| @20 Unih2 m 5,'.':' s O personsl Geodutabuse
hso —_—
%2 Land Proects 2004
224 My Documerts | O Gopleoe
i »g;ﬁwm L] Shapefis.. 3
k3
= TAKU B Tom Festien Clavy.
ﬁ;J tet dats @ Teolboz
anT ] PASETobe
- : G Addeess Locatar
1 T
. - XMLD:
Crastes anw folder : : f
#isen| L) ARCGIS | #)BAB 1@ - Micros.. | H1D i - Micro.. | P} Acrobat Reader - [a [[@® AxcCamlog-Are.. | @ 321PM

Toesday

Gambar 3.1 Tampilan ArcCatalog
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5. Klik kanan dari folder C:\Latihan\Geodatabase\shapefile, dan pilih New >
Shapefile.

3 AreCatalog - ArcView - Fkonsull TAlhp

Els E4s Wiow Qo Toolt Window Help

sjam REX[hruna/@sarw|aare o @]

Looafior:

[EonauhTA\sko

2

e T

e ([ -2

WO R

HOQQ@d= = = LD
p oo
Egsss

W
#
gz
£
»
E

-
Logs
egii

i

| e

Certeris | Proview | Metadata ]

S

¢
£

| 1 e W TorFrmne Class
1 wgwmm = '1*

| - My Documants (0] PASE Tebke
Bt~y B Ao Locaor.,
| R0 TR bl S e A
| a0 s BIEGEr
¢ (] topdam

s

%396\ _I:J

Cresssamwshopels

A 3 ARCTIS

Gambar 3.2 Membuat Shapefile baru

i
| 2)BAB 1@ - Misros.. | 1 Document) - Micr.. | L Acrobu Readee - (. [& AxcCaalog - Are..

& BEPM

Tuesday

6. Maka akan tampil form Create New Shapefile, ketik Name shapefile dan pada

dropdown panah pilih feature type.

7. Klik tombol Edit, untuk mendefinisikan sistem koordinatnya

Gambar 3.3 Kotak dialok Create New Shapefile

Name
Foatwie Typa:

Spalid Adeece

Desciplion:

I~ Show Dotaie

™ Cotrdnates wil cortzin M valuos. Used to slora route data.
™ Coordnates wil cortainZ values. Used to store 30 data.

Unknown Cocrdinate Syetem

Edt.

T
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8. Maka akan tampil form Spatial Reference Properties, pilih tombol Se/ect dan pilih
sistem koordinat yang telah diketahui. Atau klik /mport dan pilih sumber data

yang akan dicopikan, atau klik New dan definisikan sistem koordinat yang baru.

Spatial Rul'm«n:u,l‘mp.erﬁ _T.j.!j
Hame: FM
Detais:
=
; ]
Selct a pedelined coodinata e
| impata gt m.nm.zmn
Tnport.... domains ftom an existing geodatasel
9 festure dataset, festure class, raster].

coordinate
Clesr Sets the coordinale tpstem 1o Unknown.
SHVESS | Save the coordinate system 1o a fle.

e e |

Gambar 3.4 Spasil Reference Properties

9. Pada kotak dialog Browse for dataset akan muncul pilihan system koordinat.

Hrowse [or Coordinate System

Browse for Coordinate System

Look it [ Coardinets Systens =l _g._] g!ilal Eriﬁf Lookirr [ Projected Comxdinale Sysiems =] _JQ'QLJEE_!
1 Type | — [Twe

Geographic Coordinats Systems Folder nu,,
Foider Felder
Folder
Feider
Folder
Foldet
Foider
Folder
Foider

Show ol e [ Cocrdinete Systems = Cancal | Showoflyoe  [Coodnae Systems |

Hrowse for Coordinate System

= 1 =l plswlc] =fw| ook [ vign 101

Noms I

) Nad 1527 FcEr I %Etsma UTM Zona 45 pi

L1 Nad 1983 Folder EWES 1984 UTM Zons 50M.p

21 Othex GCS Foider EDWES 1934 UTM Zane 505.pi

CIWps 1872 Falder EDWES 1934 UTM Zons 51N pxi
Foider

EWGS 1934 UTM Zone 52N, i
EWEGS 1984 UTM Zone 525 v
EPWES 1984 UTM Zons 530 pi
@ WES 1984 UTM Zone 535,04

@WES 1984 UTM Zone 54N.pi =
Name: fwos 1382 Nama: [WGS 1564 UTM Zone 615.p1i A ]
Stowofbpe:  [Coordinate Systems E| Cencel | Show el o [Cordinate Systems E| Corcel |

Gambar 3.5 Browse for Coordinate System
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10. Pilih Coordinate System dan klik tombol Add

11. Dari form Spatial Reference Properties, Klik tombol Apply atau OK

12. Maka Description pada form Create New Shapefile, akan menampilkan system
koordinat yang dipilih.

- Coordinates will contain M value. Used to store route data, jika shapefile
akan disimpan dalam bentuk polyline yang mempresentasikan rute, cek
koordinat akan berisi nilai M.

- Coordinates will contain Z value. Used to store 3D data, jika shapefile akan

disimpan pada feature tiga dimensi, sebelumnya cek koordinat akan berisi nilai Z.

Create New Shapefile (7%

Name: Fﬂm

Feature Type: |Polyine =
~ Spatial Aeference
Desctiption:
Projected Coordinate System:

Name: WGS_1984_UTM_Zone_515

Geographic Coordinate System:
Name: GCS_WGS_1384

4 : J;l
I~ Show Detais

I™ Coordinates will contain M values. Used lo store route data,
™ Coordinates will contain Z values. Used to store 30 data

ok | Cace |

Gambar 3.6 Kotak dialok New shapefile setelah di georeferens

13. Pilih tombol OK.
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II1.5.2 Melihat struktur data pada shapefile
Untuk melihat struktur data dari shapefile adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Pilih Feature class

Klik kanan feature class tersebut dan pilih Properties

Pada form Shapefile Properties " pilih Tab Fields, maka akan menampilkan

struktur data dari shapefile yang telah dibuat (Field name, Data type, Field

Properties)

a. FID dengan data type ObjetcID, berisikan identifikasi (ID) dari sebuah object
yang dibuat

b. Shape dengan data type Geometry, berisikan keterangan dari feature class
yang dipilih, misal: Geometry Type " Polygon, Line, Point

c. Id dengan data type Long integer, adalah field /kolom penambahan yang
disediakan oleh software ArcGIS.

d. Spatial reference, menunjukkan spatial reference yang dipakai.

Hame: |WGSJD|W5

Select a pradefined coordnate systen,
Impart a coordinete system and XY, Z and M domains from

Impart... [ &W{u@mmm
New .I Craste a new coordinate system.
Mody... I mmahmmm

i 7] coceheh e o

SaveAs... | Save the coordnate system to afle.

e |

Gambar 3.7 Kotak dialok Shapefile Properties
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IIL5.3 Add Data

Dari ArcCatalog drag layer yang akan didigitasi ke ArcMap(Argis), seperti yang
terlihat pada gambar 3.8. Begitu seterusnya hingga layer yang akan didigitasi tampil
semuanya.

J AreC atalog - ArcView - [-"kmnu[I‘\shp m
, L A—— RS | B 348 v et Selaction Touts Winkow Eivp — -
]ﬁbm!iwnolmmﬂdp : P A A sl A E|R 00| REEEOE
5.4 T #Fesat = oy
| amBEX LERS g aen) k?]QQ e Al L = b i
[Locatr: [ESkarsTAro |IDEES) L@ sfm —desnw
Im lmzssm ol i : S
Icwm|mu1uuml . - 2 oo
Calalog - - BAed Bad 1
a@0 T e T oo b2
4 @ C\Dccumets ndsetigs' || Siente Shapefie BNy
2@E
@ (2 DATAALL
@ (] irtemet
& £ kons
{155
w2 3
& {3 ko2
& 21 konsdasi
@ mated
@ 3 proposal
=&
& ] pchre ) o e ey
& Qe }m- KGO A-ﬁ][i'ﬂu'"—_,ﬂ__] oyl A"&-.L'.:
5§ TiNdwg

T

Gambar 3.8 Add Data pada ArcMap

II1.5.4 Memulai Dijitasi Peta

Setelah layer yang akan didigitasi tampil, klik tool editor kemudian pilih start editing
untuk memulai digitasi.

Gambar 3.9 Start Editing
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IILS.S Dijitasi Peta

Digitasi merupakan proses penggambaran dari bentuk raster menjadi bentuk vector.

Sehingga data vector berupa area, line dan poin dapat dimodelkan sesuai dengan

penelitian tugas akhir ini. Dan proses digitasi ini dilakukan menggunakan software

ArcGIS 9.2.

Sebelum digitasi peta dimulai, terlebih dahulu kita buatkan “feature”baru dengan

menglik “task”, kemudian pilih “creat new feature”.

#. Untitled - ArcMap - ArcView

| Bl Bdt iew Josest Selecton Tools Window Help

Cyer]

| 3D Analyst ¥

_Ig;;/gﬁ¢‘;;,%g|ﬁ|@&.“'@

| Bt ] &~ T

Create New Feature

=1 | Target [ioon -

DESE& L@

B & Layes
=2
= & GEOTIFF.t
RGB
B Red Band_1
[ Gieen: Band_2
M Blue: Band 3

= Create Tasks
1eate Hew Featue
= Modify Tasks
Reshape Feature
Cut Polygon Features
Miror Features
Extend/Trim Features
Modify Feature
Calibrate Route Feature
Modify Portion of a Line
B Topology Tasks
Modify Edge
Reshape Edge
Auto-Complete Polygan
=) Other Tasks
Suivey Analyst Edit Task
- Select Features Using a Line
Select Features Using an Area

Gambar 3.10 Create New Feature

Kemudian pilih “Sketch Tool” (tampak seperti pensil), digitasi peta bisa langsung

dimulai (dikerjakan).Digitasi peta dimulai dengan melakukan “tracking” setiap objek

yang ada pada peta yang akan dilakukan pendigitasian, baik objek itu jalan, sungai,

bangunan, landuse ataupun tematik lainnya.

1 Editor = ‘ B~ liff;

i?errj

Sketch Tool

Gambar 3.11 Sketch Tool
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| 30 Anatyst v Gt dE e L@@ QQ%E::H‘.#"FZ’J‘OI\
Rerog v ;;}17__{ T-I:lumu-»i-n =1 | Tt [juan - =< & djmis ]

,_

Gambar 3.12 Hasil digitasi

Cara ini berlaku untuk setiap jenis layer yang akan dilakukan.

IIL.S.6 Save Hasil Dijitasi
Setelah digitasi selesai dilakukan, maka hasil dari digitasi tersebut disimpan dan

diberi nama sesuai dengan temanya. Lakukan langkah seperti pada gambar 3.13

[ [ 01 v
¥ Siar Editing. _
I %) StopEditing %

-F ERETTRR
ove.
Split...

A Divide,

& Burer..

7 Copy Perellel.
Tlerge..,
Urion
Intersect

el

Gambar 3.13 Save Hasil Dijitasi
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ITL.5.7 Open Attribute Table

Open Attribute Table merupakan database yang melekat pada setiap data spasial,
selanjutnya kita akan membuat field baru untuk ketingian bangunan di atas
permukaan bumi, berikut ini tampilan Attributes of persil.

=]|
FiD | Shape' | A0 [ AREAT eclovasi
» 0] Polygon _ s of @ s
| | 1|Polygon o o] 5
2lPotygon | O] 0| 51
(B} 3fPolygon | of of s
4 |Polygon 0] [ 51
| S|Polygon | a 0 51
Zoo-'hhyu | 6 |Polygon ool 5
}‘;‘ L] 7lPoypon T o[ o st
W6 Zopm To eke Visthle "8 |Polygon o o 51
Visitle Scale Renge ‘N L soven 0 0|
10 |Polygon ‘9l o] @ &3
Usg Symbol Levels ; 11 |[Polygon 0 0 52
Selection »
Label Fastures Etih
Conven Lebelsto Annotation. |
7 Convert Features to Graphics...
Conver Symbology toHepresentation..
Date »
Save As Layer File...
IS Propesties.. Record: 14] ¢ O 1 slwn;.:_'

Gambar 3.14 Attributes of persil

IIL5.8 Export hasil digitasi ke Google Sketchup Pro 6
Blok hasil digitasi yang ingin di export, kemudian klik menu eksport to sketchup yang
ada didalam tampilan ArcMAP.

Ut bedarised ArcMag - ArcView 7
[1De £ yom it sovnen 1o o e

|priew [twfed— preczaknl@le

l8]x]

la@nu00esMauron a‘lew

| > [[b | # v 1ok [GootehomPomrs ~] | tegets [1opotoa | ‘C’O_t |mm@)
o howtons ~ 5% 4

Dsnauh-ﬂnr|¢]r“"——jlufa.umlm BRAA R | @ |nessro v |1
,ua{c E e afairﬁs—j];hdir |6h

51939 60.05
47.628- 5155
M 4717- 47008
B %5.606 - 01.717
0 29,454 - 35,606
2063 14
17272 333
11181+ 17.272

) jeniae 4
Iw--u- lt’w9||:|-A-uln‘. v -1|‘n‘-|-:n[¢-&-¢-_-.-|_ i X
T SR [ e
Bisart]| raz Jd;wm-m...lgmm-m-...[ @ om
L sndw

Gambar 3. 15. Tool Export selected items to SketchUp6
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Kemudian akan tampil kotak dialok Options, cawang Elevate by field, dan pilih
elevasi.. Klik Browse Kemudian pilih directori dimana file akan disimpan
(E:\konsul\TA\export ke sketchup\Untitled2.skp). Kemudian klik Ok.

Options E3

Feature Classes | Tins | Rasters |

Bl e ] :
W Elevate by field: Ielevasi ;I
I™ Extrude by field: IE_}D |
I~ Name group using: [ 10 7
¥ Launch SketchUp on completion
Filename: {E:\konsullTAlexport ke sketchuplUntitied2.skp [_Browse... |

Gambar 3.16 Options

Maka akan secara otomatis file yang kita export akan terbuka pada software Google
Sketchup Pro 6. Klik Zoom extents, maka gambar akan tampil seperti terlihat pada
gambar 3.17. Setelah gambar dalam visualisasi 2D tampil maka selanjutnya dilakukan
penggambaran bangunan menjadi 3D. Penggambaran bangunan 3D ini dilakukan
dengan menggunakan software Google Sketchup Pro 6.
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Gambar 3.17 Tampilan bangunan 2D pada Google Sketchup Pro 6

II1.5.9 Menggambar bangunan 3D pada Google Sketchup Pro 6
Untuk menggambar bangunan tiga dimensi terlebih dahulu blok semua gambar persil
kemudian klik kanan dan pilih explode.

s HOCCUSRLKRIFSIAOLOGE

»
It >
RevemFacns
Fip Along ’

Gambar 3.18 Explode
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Tools yang digunakan untuk menggambar bangunan tiga dimensi:

Line / . digunakan untuk menggambar garis lurus biasa.

Arc a - untuk menggambar garis lengkung dengan dua titk dan sebuah
tarikan pada garis diantaranya.

Freehand @ : memungkinkan pengguna untuk menerapkan figure freehand.
Circle @ - untuk menggambar sebuah lingkaran dengan mengklik sebuah
titik dan menentukan radiusnya.

Polygon W . poligon biasa dapat dibentuk dengan cara yang sama dengan
membuat lingkaran, klik dan tarik.

Rectangle - . untuk menggambar kotak, digambar langsung atau dengan
mengetikkan dimensi panjang dan lebarnya.

FollowMe & :membuat pola mengikuti suatu path.

3D Text & : memungkinkan pengguna untuk membuat teks 3 dimensi,
yang dapat diatur format huruf dan ukurannya.

Push/pull i . menarik sebuah bidang 2D dan menarik atau menekannya
untuk dijadikan suatu model tiga dimensi. Ini adalah ide utama dalam Google
SketchUp.

Rotate §_| : untuk memutar obyek. Protractor digunakan untuk memilih
sudut suatu obyek geometris.

Move i’ - untuk memilih dan memindahkan (atau mengkopi) obyek
pada 3 sumbu yang berbeda atau pada suatu kombinasi sumbunya.

Intersect : memotong garis, bidang atau obyek 3D yang dipilih.

Gambar bangunan tiga dmensi sesuai dengan data yang diproleh dari survey lapangan,

untuk menggambar menggunakan tolls yang butuhkan. Sehingga akan terbangun

gambar tiga dimensi seperti gambar 3.20.
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Gambar 3.19 Foto bangunan yang akan di modelkan 3D.

Lakukan hal yang sama sesuai dengan yang dibutuhkan untuk menggambar bentuk
bangunan.

Gambar 3.20 Hasil penggambaran 3D
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IIL.5.10 Export bangunan tiga dimensi ke ArcScene

Agar file yang tersimpan dapat di baca oleh ArcMap maka file yang tersimpan dalam
format SketchUp models (*.skp) di export ke dalam format ESRI Multpatch (*.mdb).
untuk mengexport lakukan perintah seperti berikut ini, klik File — export — 3D
Model — pilih export model ESRI Multpatch (*.mdb) — export.

Export Model = KHE
~ Sevein: [ ESAI Mulpatch ' ] ~mcmE-

B 2] Untiled2
oo g
€

My Diocuments

s

B MuComputer B

O Corne OIS I
; Eotbpe  [ESAIMutPatch (-mdb) A et

_ijr";t.‘m: 1
—" |

Gambar 3.20 Export model

Setelah di export maka akan muncul kotak dialok Select Target Feature Class,
kemudial klik Create, maka akan muncul kotak dialok Create Feature Class, pada
Name isikan nama file yang akan disimpan dalam format ESR/ Multpatch (*.mdb).
Kemuadian klik Ok.

Create Feature Class AR i x|
Name: lkantor
Spatial [WGS_1984_UTM_Zone_515
— Custom Fields
Name | Type

Add Field... I Remave Field l

0k | Cancel |

Gambar 3.21 Create Feature Class
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II.6  TIN (triangulated irregular network)
Pada pembuatan sistem informasi 3D, data spasial berada di atas permukaan digital,
yaitu berupa TIN sehingga permukaan bumi akan tampak 3D.

| e 1 o cohoon 1o s o |

s |
R s == ]
Bsa] wamwan | Elmamptcmsuey . | G- e . [ vaied - rcscana- - Y it part | 'Tso!;u'E

Gambar 3.22 Tampilan peta kontur pada ArcScene

Dari peta kontur maka dapat dilakukan analisa permukaan bumi dengan memodelkan

menjadi TIN. Untuk melakukan interpolasi TIN dapat dilihat langkah kerja berikut
ini:
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I11.6.1 Create TIN From Feature, klik pada 3D Analyst kemudian pilih interpolasi to
raster kemudian pilih Create TIN From Feature kemudian beri tanda cawang pada

kontur setelah itu klik OK, seperti terlihat pada gambar 3.23.

Create TIN From Features ’ ! ﬂ.&
r Inputs
Check the layei(s] that will be used to create the TIN. Click a layer's name to specify
its settings.
Layers:

ST ][ 7 e

Feature type: 2D lines
Height sowrce:  [ELEVATION  +|
Triangulateas: [hardine |
Tagvaefield [None> <]

Ouput TIN:  [G:\TA_BAGUS\tin g
ok | conca |

Gambara 3.23 Add Features to TIN

Maka permukaan digital berupa TIN telah terbentuk seperti pada gambar 3.24

Eln Bt Vow Srbcton Jody Widow feb i
DEEE 20X ¢ RALBEON F~08¢4eQQELOOPROA

pmvllﬂlm ﬂn"-l

M’T

=B m

}"
b

Bve] pecsranead | Ejesemplcorontity . | Ejosommt vk | @it dcken- . [ eriod rcicame -~ Yottt |

Gambara 3.23 Tampilan TIN pada ArcScene
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IIL7 Overlay peta digital 3D

Overlay merupakan proses menggabung permukaan bumi dalam bentuk 3D dengan
bangunan yang telah di buat. Overlay merupakan tahapan terakhir untuk pembuatan
peta digital 3D.

IIL7.1 Mengambil file ESRI Multpatch (*.mdb) ke ArcScene
Terlebih dahulu buka ArcScene, kemudian klik Add data, ambil data yang telah di
export ke dalam format ESRI Multpatch (*.mdb). seperti terlihat pada gambar 3.24.

EESETTEE T
T ; | B
Pﬁnﬂﬁmmme
Peisonal Geodatabase Feature Class

Name: |bangunan

Show of type: |5mwedomaﬂuw= EI &J

Gambar 3.24 Add Data

Maka file akan terbuka dalam ArcScene seperti gambar, 3.25 berikut ini.

1 prla Idsend - ArcSuene - ArView

e Edt Yew Zelecion Ioos Window e

||
M M 130161320
R WEHEE

Gambar 3.25 Tampilan peta 3D pada ArcScene
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I8

Membuat database

Didalam pembuatan database di lakukan menggunakan Microsoft Excel 2003.

Database yang disusun dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel data bese nama bangunan

Rumah Warga 9 Meter Merah Jambu E:\\FOTO HOTLINK\1.JPG

1
2 | Rumah Warga 6 Meter Putih E\FOTO HOTLINK\2.JPG
3 | Rumah Warga 13 Meter Merah Jambu E:\\FOTO HOTLINK\.JPG
4 | Rumah Warga 6 Meter Putih E:\FOTO HOTLINK\6.JPG
5 | Dep Pekerjaan Umum 14 Meter Putih E:\FOTO HOTLINK\9.JPG
6 | Dns Pengairan 9 Meter Putih E:\FOTO HOTLINK\10.JPG
7 | Dns Perikanan dan Kelautan | 14 Meter Putih E:\\FOTO HOTLINK\11.JPG
8 | Rumah Warga 9 Meter Putih E:\FOTO HOTLINK\13.JPG
9 | Rumah Warga 6 Meter Putih E:\FOTO HOTLINK\15.JPG
10 | Rumah Warga 7 Meter Putih E:\FOTO HOTLINK\16.JPG
11 | Dep Pekerjaan Umum 14 Meter Putih E:\FOTO HOTLINK\19.JPG
12 | Rumah Warga 8 Meter Merah Jambu E:\FOTO HOTLINK\20.JPG

mLo Join Item
Data spasial yang ditampilkan ArcScene informasinya masih standart, sehingga untuk

analisa perlu digabungkan dengan data non-spasial sebagai informasi tambahan.

Untuk melakukan join item maka langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:

join. Seperti terlihat pada gambar 3.23

e T e e A

Elo [t Yew Selsction ook Widow Heb
D& =@ > ¢ QoD v @
Dt~ | Layec in ~l B3

—
Scene layers |
- BN Ry ooy
U
- B poHo ¥ Remove
I & Refresh

Qata L3

Save As Layer Fils...
5 Properties...

Gambar 3.23 Joind and relates

Klik kanan pada Scene layers bangunan pilih joins and relates setelah itu pilih
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2. Setelah langkah di atas telah dilakukan maka akan tampil join data seperti terlihat
gambar 3.24.

Join lets you append additional data to this IWt aitrbute table so you can,
for example, symbolize the layer's features using this data.

What do you want 1o join to this laper?
[Join atiibutes fiom a table =]

1. Choose the field in this layer that the jon vil be based o
[DiDField =]

2 Chooss the table to join to this layer, of load the table from disk:

| parasases | ﬂ

¥ Show the attribute tables of layers in this bat

3. Choose the field in the table to base the join on:

T

AbouJa"hﬂDdci 5 -__:l_ R Cancel l

Gambar 3.24 Join data

3. Setelah join data selesai dilakukan maka setiap data sepasial yang dijadikan
sampel akan mempunyai informasi tambahan. Berikut ini adalah hasil dari join
data.

? preta 3450 - AreScend - ArcVicn = £ V=t 3 =l81x|

2 l‘milllﬂﬂ
) RGB
= tin2

* 51.9% “

BANG  Puh
=DATI BASEL.FOTO EAFOTO HOTUING\11. PG

oo N e T

0| e2|rfflan|XikHE|w g ¥

Wisan| (5 asstensitaz | ) 0ot gt o - v | 1) 82 11 o - croncs.. | ) pota s - Arcscon - | ) et i vwer |
gnx-mmnl

Gambar 3.25 Sistem Informasi Geografi Tiga Dimensi (3D)
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Didalam Sistem Informasi Geografi Tiga Dimensi (3D) mampu menampilakn
informasi suatu lokasi, seperti: koordinat XY, Z, nama bangunan, tinggi bangunan,
warna bangunan dan link obyek dengan data visual foto. Berikut ini adalah detail dari

informasi yang dapat diinformasikan.

Identify Results T R X
Lavers: | <Top-most layer> =
= bangunan_d1 Location: (569235045608 8877170.979779)
| B Field | value
Shape MultiPatch
OIDField 1
SketchUpData
DATA BASE1,0ID 6
DATA BASE1.ID 1
DATA BASE1.NAMA_BANGU  Dinas Perikanan dan Kelaut
DATA BASEL.TINGGI_BAN 14 Meter
DATA BASE1. WARNA_BANG Putih
DATA BASE1.FOTO E:\FOTO HOTLINK\11.0PG
Gambar 3.26 Detail informas/ Identify
Keterangan gambar Detail informas/ Identify.
Location - informasi koordinat X dan Y.
banguna_d1 : nama file dalam format Multipatch
11 : 1d bangunan.
Shape file : tipe file yang digunakan dalam informasi ini
berupa Multipatch
OIDField : dari bangunan
DATABASE]. NAMA BANGU  : nama bangunan
DATABASE1.TINGGI BAN  tinggi bangunan diatas permukaan tanah
DATABASE1. WARNA BANG  : warna bangunan
DATABASE1.FOTO : alamat link obyek dengan data visual foto
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pembahasan Hasil

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah tampilan Sistem Informasi
Geografi Tiga Dimensi (3D). Penyajian Sistem Informasi ini berdasarkan data-
data yang berupa data spasial dan data atribut (non spasial) yang berhubungan
dengan informasi bangunan sekitar bundaran PU Kota Kupang.

4.2 Pembahasan Hasil Pemrosesan Data

4.2.1 Hasil Pemrosesan Data Spasial

4.2.1.1 Hasil Digitasi

Digitasi ini dilakukan menggunakan software ArcGIS 9.2, dimana hasil
digitasi tidak perlu lagi dilakukan topologi seperti menggunakan perangkat
lunak lainya. Sehingga kesalahan-kesalahan didalam melakukan digitasi dapat
di hindari, dan proses malakukan digitasi menggunakan software ArcGIS 9.2
membutuhkan waktu yang relatif lebih cepat.

Peta hasil digitasi adalah data spasial yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu peta foto udara sekitar bundaran PU Kota Kupang Objek yang
tergambar pada proses digitasi berupa unsur poligon (luasan) dan unsur yang
berupa garis. Kedua unsur tersebut harus didigitasi dengan benar dan teliti,
untuk poligon (luasan) pada saat pendigitasian harus benar-benar tertutup dan
pada objek garis harus benar-benar tersambung. Hal ini dilakukan untuk
menghindari dan mengurangi terjadinya kesalahan pada tahap pemodelan
bangunan 3D dan Buffer jalan. Gambar 4.1 adalah hasil dari proses digitasi
bangunan dan jalan:
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Gambar 4.1 Hasil Proses Digitasi Peta

4.2.1.2 Penggambaran bangunan 3D

Penggambaran 3D bangunan dilakukan dengan software Google Sketchup Pro
6, dari hasil digitasi yang dilakukan pada ArcMAp. Penggambaran 3D
bangunan menggunakan Google Sketchup Pro 6 relatif mudah dengan
tersedianya fasilitas untuk penggamaran 3D bangunan, hasil dari
penggambaran bangunan 3D langsung terlihat bagus tanpa harus menunggu
proses render terlebih dahulu. Selain relatif muda dan dapat menghasilkan
visualisasi yang bagus tanpa melakukan render Google Sketchup Pro 6
mampu membaca sistem koorninat yang digunakan pada peta foto udara yang
kemudian dilakukan digitasi. Sehingga hasil yang tergambar pada Google
Sketchup Pro 6 ketika di lakukan export dan ditampilkan pada peta digital 3D
menggunakan ArcScene sesuai dengan koordinat pata foto udara yang

dijadikan peta dasar.
Untuk melakukan penggambaran yang mendekati bentuk yang sebenarnya

maka dibutuhkan data dari hasil survey lapangan. Kesulitan yang ditemui

dalam pembuatan model 3 dimensi ini adalah ketersediaan foto setiap
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bangunan. Untuk bisa menghasilkan model 3 dimensi yang sempurna

diperlukan foto bangunan dari banyak sudut. Untuk mengatasi masalah ini

maka dilakukan kerjasama dengan masyarakat untuk memberikan foto

bangunan yang sedetail mungkin. Berikut ini data yang diperoleh dari survey

lapangan:
No | Nama Bangunan | Tinggi Bangunan | Warna Bangunan Foto
Dinas Perikanan
11 14 Meter Putih

dan Kelautan

Foto bangunan

Hasil dari penggambaran bangunan 3D
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4.2.1.3 Pemrosesan TIN (triangulated irregular network)

Teknik-teknik pada SIG yang secara khusus digunakan untuk analisis permukaan
(surface analysis) secara logika mengacu pada pembahasan tentang interpolasi,
karena teknik interpolasi tanpa perkecualian telah banyak digunakan untuk
menghasilkan analisis-analis permukaan digital. Berhubung bumi adalah bidang
tiga dimensi, hampir semua aplikasi SIG seharusnya memiliki elemen untuk
analisis permukaan. Walaupun terdapat berbagai keterbatasan, selalu ada banyak
fungsi analisis pada SIG yang dapat digunakan untuk analisis permukaan. Untuk
melakukan pemodelan permukaan bumi 3D adalah dengan menggunakan TIN
(Triangulated Irregular Network). Model TIN merupakan suatu set data yang
membentuk segitiga dari suatu data set yang tidak saling bertampalan. Pada setiap
segitiga dalam TIN terdiri dari titik dan garis yang saling terhubungkan sehingga
membentuk segitiga. Model TIN sangat berguna dalam merepresentasikan ruang
(spasial) dalam bentuk 3D, sehingga dapat mendekati kenyataan dilapangan. Salah
satu diantaranya adalah dalam membangun Model Permukaan Bumi Digital
(Digital Terrain Model/DTM). Namun didalam melakukan proses interpolasi dari
kontur menjadi TIN dibutuhkan spec komputer tinggi sehingga didalam
melakukan proses interpolasi akan semakin cepat. Hasil dari pemrosesan kontur
menjadi TIN dapat dilihat pada gambar 4.2

O iy g BV 5 N S R S R
[DSE8 LRY $ HAL0DN |[F-R0AGRANNOENOM]
e

3

Bst] cnsotid | ) kot . | ) oot Mot | @ oud- e . [ e ecerme- . Yt pt @By

Gambara 4.2 Tampilan TIN pada ArcScene
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4.2.1.4 Overlay peta digital 3D

Overlay merupakan proses menggabung permukaan bumi dalam bentuk 3D yang
divisualisasikan menggunakan TIN dengan bangunan yang telah di digambar
menggunakan Google Sketchup Pro 6. dari hasil overlay ini dihasilkan peta digital
3D diatas peta foto udara.

® @ ez
& B 16

J ) bk o - wieromtt Woed | ) e pustovacoc - .. | ) pta s - arescans . | £ rhcriotyrc vimer | I.-—-ﬁ 70
D wedhesdey

Gambar 4.3 Tampilan peta 3D pada ArcScene
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42,2 Membuat data base.

Didalam pembuatan data base menggunakan Microsoft Excel 2003. Untuk
membuat data base yang akan dijadikan atribute menggunakan Microsoft Excel
2003 relatif mudah dan sederhana, sehingga didalam pembuatan data base akan
semakin cepat. Hasil dari data base yang telah di buat kemudian di export menjadi
format DBF 4 (Dbase IV) (*.dbf). yang dapat dibaca oleh ArcGIS 9.2. Data base
yang disusun dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel data bese

Id | Nama Bangunan | Tinggi Bangunan | Warna Bangunan Foto

1 | Rumah Warga 9 Meter Merah muda E:\FOTO\1.JPG

2 | Rumah Warga 6 Meter Putih E:\FOTO\.JPG

4 | Rumah Warga 13 Meter Merah muda E:\FOTO\3.JPG

6 | Rumah Warga 6 Meter Putih E:\\FOTOM.JPG

9 | Departemen 14 Meter Putih E\FOTO\S.JPG
Pekerjaan Umum

10 | Dinas Pengairan | 9 Meter Putih E\FOTO\6.JPG

11 | Dinas Perikanan | 14 Meter Putih E\FOTO\7.JPG
dan Kelautan

13 | Rumah Warga 9 Meter Putih E:\\FOTO\8.JPG

15 | Rumah Warga 6 Meter Putih E:\FOTO\9.JPG

16 | Rumah Warga 7 Meter Putih E:\FOTO\MO.JPG

19 | Departemen 14 Meter Putih E\FOTOM 1.JPG
Pekerjaan Umum

20 | Rumah Warga 8 Meter Merah muda E:\FOTO\12.JPG
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4.2.3 Join Item

Setelah menyusun data atribut pada Microsoft Excel, data tersebut kemudian

dieksport ke dalam ArcScene dengan format *.dbf. Proses join item merupakan

penggabungan antara data spasial dan data atribut sehingga data spasial

mempunyai atribut sesuai databasenya. Tabel yang diperoleh dari pembangunan

topologi digabungkan dengan tabel hasil eksport dari Microsoft Excel dalam

format DBF. Join item mempunyai syarat dalam dua tabel yang akan digabungkan

mempunyai ID yang sama. Contoh dari proses join item dapat dilihat pada gambar

berikut :

I 3. Choose the field in the table to bass the join orc

Jomn lets you append additional dala to ths layer's attribute table so you can,
for example, symbolize the layer's features using this data.

‘What do you want to join to this layer?
|Join attributes from a table ﬂ

1. Chaase the field in this layer that the join wil bs based orc
[0IDFieid =

2. Choose the table to join to this layer, of load the table from disk:

| pataBase ~] E‘J

¥ Show the attribute tables of layers in this list

D

‘ About Joining Data 0K Cancel
Gambar 4.4 Join data
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43  Pembahasan Hasil Penyajian Peta

Hasil yang dicapai adalah terbangunnya visualisasi 3D sekitar bundaran PU Kota
Kupang yang berbasis spasial dan terintegrasi dengan data base obyek visual.
Tampilan data-data ini berupa lapisan-lapisan atau layer-layer data yang dapat
ditampilkan secara bersamaan dalam satu layer monitor sekaligus (Gambar 4.5).
Semua obyek yang nampak dalam visualisasi 3D dapat diidentifikasi dengan
menggunakan tools identify dengan cara mengklik pada obyek yang bersangkutan
sehingga akan nampak data atribut obyek tersebut (Gambar 4.7). Namun untuk
bembuatan SIG 3D ini membutuhkan spec komputer tinggi untuk melakukan
pemodelan dan analisa 3D, selain itu dibutuhkan ketelitian didalam melakukan
penggambaran bangunan 3D agar kedetailan setiap obyek dapat tergambar.

ot [k vEIA[A S Ly o]

DEES ! LEX | HQALBON|7 | +-Q0A0QAQLINQER0M
|pmam~ (e @

SR T3k
H @ e

= —
=

Bisart] J )b o et word | ) oo o - ., | ) ot - Arcsanm .| £ st vwer | @ T
D wedwidey

Gambar 4.5 Struktur layer data visualisasi 3D
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Gambar 4.6 Detail struktur layer data visualisasi 3D

Identify Results

Layerss |  <Top-most layer>
= bangunan_d1
11
Shape MultiPatch
OIDField 11
SketchUpData
DATA BASEL.OID 6
DATA BASEL.ID 11
DATA BASE1.NAMA_BANGU Dinas Perikanan dan Kelaut
DATA BASE1L. TINGGI_BAN 14 Meter
DATA BASE1.WARNA_BANG Putih

DATA BASEL.FOTO

E:\FOTO HOTLINK\11,3PG

Gambar 4. 7. Tampilan data base obyek yang merupakan identify dari obyek
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Selain terintegrasi dengan data base dan kemampuan analisis berlapisnya yang
sangat bervariasi, visualisasi 3D ini juga dapat terintegrasi dengan data visual

berupa foto. Pada Gambar 4.8 diperlihatkan bagaimana sebuah foto dari obyek
dapat ditampilkan dengan fasilitas /ink.

71 pets lsd . AreSecne - ArcView
| B e yom soctn 1ok srcom o

auts v [ K| o~ N A 0'2_'.”""| reri ¥
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- = — = e -
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& B 106300 ——
o i
e ENEES LRSS — e B
ﬂun] L assterst ead [ﬁun.du-m_w...l@mm.]ﬂmum-m-m | 11,996 - Windows Pict—

I“Q 110
12 Priday

Gambar 4.8. Tampilan hasil link obyek dengan data visual foto
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Dari data-data topografi berupa garis kontur, ekstensi 3D Analys juga dapat
menampilkan bagaimana kedudukan obyek terhadap kenampakan topografi,
sehingga hubungan antara bangunan dan obyek lainnya dengan elevasinya di

permukaan dapat terlihat jelas seperti terlihat pada gambar 4.9 dan 4.10.
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Gambar 4.9. Kedudukan obyek di atas peta dasar dengan
kenampakan topografi (tampak 2D)
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Gambar 4.10. Kedudukan obyek di atas peta dasar dengan
kenampakan topografi (tampak 3D)

Manfaat spesifik pemodelan sistem informasi ini dapat diterapkan pada bidang
Planning dan Design, Layanan Infrastruktur dan Fasilitas, Sektor Komersial dan

Pemasaran, Bidang Pendidikan dan Promosi data kota.
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BABV
PENUTUP

S.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang berhasil diambil dari proses penelitian mengenai “Pemodelan
Sistem Informasi Geografi Tiga Dimensi (3D) > ini adalah sebagai berikut:

L

Untuk melakukan pemodelan sistem informasi 3D dibutuhkan peta yang detail
untuk kenampakan permukaan bumi, schingga dari hasil pemodelan dapat
menggambarkan seperti konsinya sebenarnya.

Data dari hasil survey berupa foto bangunan harus dapat diambil dari setiap sisi,
sehingga di dalam melakukan penggambaran bangunan 3D menggunakan Google
Sketchup Pro 6 akan semakin detail.

Google Sketchup Pro 6 dapat membaca sistem koordinat yang digunakan pada
peta dasar, sehingga hasil dari penggambaran bangunan 3D ketika di export dan
akan dilakukan pemodelan peta 3D pada ArcScene tidak ada kesalahan posisi.
Dari hasil pemodelan sistem informasi 3D ini dapat menampilkan obyek-obyek
diatas peta dasar tampak seperti kondisi sebenarnya dan memiliki kesatuan data
base spasial dan non spasial.

5.2. Saran
Saran yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan untuk kegiatan studi

penelitian selanjutnya dengan menggunakan Penginderaan Jauh, Sistem Informasi
Geografi dan Sistem Basis Data adalah :

1.

Dari penelitian ini dirasakan masih banyak kekurangan. Karna belum mampu di
sajikan sistem informasi tiga dimensi yang detail dan menyeluruh untuk Kota
Kupang.

Untuk studi penelitian selanjutnya hendaknya memahami konsep SIG dan
pemodelan 3D, sehingga tidak terjadi kerancuan didalam melakukan penyajian
dari hasil penelitian dan analisa.

Dari hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat lagi dikembangkan dan dapat
di temukan metode yang lebih efisien.
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